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ABSTRAK 

Pemakzulan Presiden merupakan salah satu mekanisme konstitusional dalam 

sistem pemerintahan presidensial yang berfungsi sebagai bentuk pengawasan 

terhadap kekuasaan eksekutif. Mekanisme ini dilakukan untuk menjaga prinsip 

akuntabilitas dan mencegah terjadinya penyalahgunaan kekuasaan oleh Presiden 

dalam menjalankan kekuasaannya. Indonesia dan Korea Selatan merupakan negara 

yang sama-sama menggunakan sistem presidensial dan memiliki sejarah panjang 

terkait pemakzulan presiden. Salah satunya yakni Presiden Abdurrahman Wahid di 

Indonesia dan Presiden Yoon Suk Yeol di Korea Selatan. Perbedaan sistem hukum, 

struktur kelembagaan, serta dinamika politik di kedua negara menunjukkan adanya 

variasi dalam pengaturan dan pelaksanaan mekanisme pemakzulan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis mekanisme pemakzulan Presiden dilihat dari 

konstitusi Indonesia dan Korea Selatan, serta mengkaji persamaan dan 

perbedaannya dalam aspek hukum dan politik, serta menelaah relevansinya dalam 

perspektif fikih imamah.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan sifat 

deskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-

undangan, pendekatan perbandingan hukum, dan pendekatan konseptual. Data 

penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan yang bersumber dari peraturan 

perundang-undangan, konstitusi, putusan lembaga negara, literatur hukum tata 

negara, serta pemikiran para ulama Fikih siyasah. Kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi teori impeachment, teori checks and balances, serta 

konsep fikih imamah yang menekankan prinsip amanah, keadilan, dan 

kemaslahatan dalam kepemimpinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pemakzulan Presiden di 

Indonesia dan Korea Selatan memiliki perbedaan dalam prosedur dan lembaga yang 

berwenang. Di Indonesia, pemakzulan melibatkan Dewan Perwakilan Rakyat, 

Mahkamah Konstitusi, dan Majelis Permusyawaratan Rakyat, sedangkan di Korea 

Selatan melibatkan Majelis Nasional dan Mahkamah Konstitusi. Meskipun 

demikian, kedua mekanisme tersebut sama-sama dijalankan melalui prosedur 

konstitusional sebagai perwujudan prinsip checks and balances. Ditinjau dari 

perspektif fikih imamah, pemakzulan Presiden dapat dipahami sebagai upaya 

pemberhentian pemimpin yang tidak lagi mampu menjalankan amanah kekuasaan 

sesuai dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan umat. 

Kata Kunci: Pemakzulan Presiden, Sistem Presidensial, Fikih Imamah. 

 

 

 

 



ii 

ABSTRACT 

The impeachment of a president is one of the constitutional mechanisms in a 

presidential system of government that serves as a form of oversight of executive 

power. This mechanism is used to uphold the principle of accountability and prevent 

the abuse of power by the president in the exercise of his authority. Indonesia and 

South Korea are countries that both use a presidential system and have a long 

history of presidential impeachment. Two examples are President Abdurrahman 

Wahid in Indonesia and President Yoon Suk Yeol in South Korea. Differences in the 

legal systems, institutional structures, and political dynamics of the two countries 

show variations in the regulation and implementation of the impeachment 

mechanism. This study aims to analyze the mechanism of presidential impeachment 

as seen in the constitutions of Indonesia and South Korea, as well as to examine the 

similarities and differences in legal and political aspects, and to examine its 

relevance from the perspective of fiqh imamah.  

This study uses a normative legal research method with a descriptive-analytical 

nature. The approaches used include a legislative approach, a comparative law 

approach, and a conceptual approach. The research data was obtained through a 

literature study sourced from legislation, the constitution, decisions of state 

institutions, constitutional law literature, and the thoughts of fiqh siyasah scholars. 

The theoretical framework used in this study includes the theory of impeachment, 

the theory of checks and balances, and the concept of fiqh imamah, which 

emphasizes the principles of trust, justice, and benefit in leadership. 

The results of the study show that the mechanisms for impeaching the president in 

Indonesia and South Korea differ in terms of procedures and the institutions with 

authority. In Indonesia, impeachment involves the House of Representatives, the 

Constitutional Court, and the People's Consultative Assembly, while in South Korea 

it involves the National Assembly and the Constitutional Court. However, both 

mechanisms are carried out through constitutional procedures as a manifestation 

of the principle of checks and balances. From the perspective of fiqh imamah, the 

impeachment of the president can be understood as an effort to remove a leader 

who is no longer able to carry out the mandate of power in accordance with the 

principles of justice and the welfare of the people. 

Keywords: Presidential impeachment, Presidential system, Fiqh imamah. 
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MOTTO 

“Mungkin bukan sekarang, tapi nanti di masa yang akan datang, kamu akan 

menikmati doa yang selama ini kamu ulang-ulang” 

(Al-Habib Umar bin Hafidh) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Ẓa‘ Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em م

 Nun N ‗en ن

 Waw W w و

 Ha‘ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya‘ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syahadah 

 

 ditulis muta’addidah 
 

 ditulis ’iddah 

 

C. Ta‘Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis ḥikmah 
 

 ditulis ’illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لِيَاءِ  وَأ  ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الْأ

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ الْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

1.  Fatḥah ditulis a 

2.  Kasrah ditulis i 

3.    Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang  

1. 
Fatḥah + alif 

 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 

Fatḥah + ya’ mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

Unśā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. 

Ḍammah + wāwu 

mati 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

û 

 

‘Ulûm 
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I. Vokal Rangkap 

1. 
Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

Ditulis 

Ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 
Fatḥah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

au 

Qaul 

 

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam  Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

III. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس
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F. Pengecualian  

Sistem Transliterasi ini tidak berlaku pada : 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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ُ وَأشَْهَدُ أنَه مُحَمه  ّ رَبِّّ الْعاَلَمّينَ، أشَْهَدُ أنَْ لََ إلَّهَ إّلَه اللَّه دٍ الْحَمْدُ لِّلَه ّ، اللههُمه صَلِّّ عَلىَ سَيِّّدّناَ مُحَمه دًا رَسُولُ اللَّه
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan modern yang demokratis selalu menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi, serta pembatasan kekuasaan. 

Dalam hal ini, terdapat sistem pemerintahan presidensial yang menjadi 

salah satu bentuk sistem pemerintahan yang banyak diterapkan di berbagai 

negara karena memberikan batasan kewenangan yang jelas antara 

kekuasaan eksekutif dan legislatif. Presiden merupakan pemegang 

kekuasaan eksekutif dalam sistem pemerintahan Presidensial dimana 

Presiden dipilih langsung oleh rakyat dan memiliki kekuasaan sebagai 

kepala negara sekaligus kepala pemerintahan. Akan tetapi, dalam sistem 

presidensial juga berpotensi adanya resiko penyalahgunaan kekuasaan, 

sehingga dibutuhkan adanya mekanisme pengawasan yang jelas. Didalam 

sistem pemerintahan presidensial memiliki bentuk pengawasan yang 

berfungsi untuk mengontrol para pejabat yang telah diberikan kewenangan 

dalam menjalankan tugasnya. Salah satu bentuk pengawasannya yakni 

mekanisme pemakzulan (Impeachment).  

Mekanisme pemakzulan bertujuan agar memastikan tanggung jawab 

dalam pemerintahan serta untuk menjaga stabilitas politik dan hukum. 

Namun, mekanisme impeachment di negara-negara dengan sistem 

presidensial biasanya dipengaruhi oleh dinamika politik dan hukum di 

negara tersebut.  
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 Pemakzulan sendiri merupakan sebuah mekanisme konstitusional 

yang dapat digunakan untuk memberhentikan kepala negara yang telah 

terbukti melanggar hukum ataupun etika selama menjabat sebagai kepala 

negara.  

Di Amerika Serikat, pengaturan impeachment terdapat dalam Article 

2 Section 4. Pasal inilah yang mengawali konstitusi-konstitusi negara lain 

dalam pengaturan impeachment termasuk juga dalam Pasal 7A Perubahan 

Ketiga UUD 1945.1 

 Pemakzulan presiden sendiri bukan merupakan peristiwa yang asing 

dalam sejarah politik dunia. Dalam beberapa dekade yang lalu, banyak 

sejumlah pemimpin dunia yang mengalami pemakzulan akibat dari 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan, seperti penyalahgunaan 

kekuasaan, korupsi, dan permasalahan yang lain.  

Indonesia dan Korea Selatan merupakan dua negara yang 

menggunakan sistem presidensial dan juga telah mengalami proses 

pemakzulan terhadap kepala negaranya. Penelitian ini bertujuan untuk 

membahas bagaimana mekanisme pemakzulan (Impeachment) yang 

diterapkan dalam sistem presidensial di Indonesia dan Korea Selatan, serta 

menganilisisnya melalui perspektif fiqh imamah. 

Di Indonesia, mekanisme pemakzulan diatur dalam Pasal 7A dan 

Pasal 7B Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Setelah dilakukannya 

 
1 Winardo.et.al Yudho, Mekanisme Impeachment Dan Hukum Acara Mahkamah Konstitusi, 

cet. ke-1 (Jakarta: Sekretariat Jenderal MKRI, 2005). hlm. 9. 
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amandemen ke-3 kemudian terdapat penambahan pada Pasal 7 yakni 

ditambah tiga pasal, diantarannya Pasal 7A, 7B, dan 7C. Di dalam Pasal 7A 

dan 7B UUD 1945 menujukkan bahwa impeachment di Indonesia bersifat 

ganda, yakni melibatkan aspek hukum (legal process) melalui MK dan 

aspek politik (political judgement) melalui MPR.2 

Di Indonesia sendiri dalam sistem pemerintahannya, telah 

mengalami pergantian presiden secara tidak biasa, empat dari ketujuh 

presiden yang telah menjabat turun dari presiden secara diberhentikan 

maupun mengundurkan diri. Keempat presiden tersebut adalah Soekarno 

(1966), Soeharto (1998), B.J Habibie (1999), dan Abdurrahman Wahid 

(2001).  

Sementara itu di Korea Selatan, merupakan negara kesatuan dengan 

sistem presidensil. Sistem pemerintahan Korea Selatan berpusat pada 

presiden yang menjabat selama lima tahun yang dipilih oleh rakyat secara 

langsung.3 Pemakzulan Presiden telah diatur didalam Pasal 65 Konstitusi 

Korea Selatan yang pada intinya usulan pemakzulan dapat diajukan oleh 

sepertiga atau lebih dari jumlah seluruh anggota Majelis Permusyawaratan 

Rakyat dan harus mendapatkan suara terbanyak dari jumlah seluruh anggota 

Majelis Permusyawaratan Rakyat untuk dapat diterima; kecuali usulan 

pemakzulan Presiden diajukan oleh mayoritas anggota Majelis 

 
2 Ni’matul Huda, Hukum Tata Negara Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015).  

3 Sekilas Tentang Korea Selatan, https://id.korean-culture.org/id/1815/korea/1252 diakses 

pada tanggal 10 Maret 2025. 

https://id.korean-culture.org/id/1815/korea/1252
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Permusyawaratan Rakyat dan harus disetujui oleh dua pertiga atau lebih dari 

jumlah seluruh anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat.  

Di Korea Selatan, pemakzulan presiden telah banyak dilakukan, 

antara lain terhadap Presiden Chun Doo Hwan tahun 1987, Presiden Roh 

Tae Woo tahun 1993, Presiden Lee Myung Bak, Presiden Park Geun Hye 

tahun 2017, dan yang terbaru Presiden Yoon Suk Yeol tahun 2024. 

Banyaknya praktik pemakzulan tersebut menunjukkan bahwa mekanisme 

impeachment di Korea Selatan telah dilaksanakan secara nyata dalam 

praktik ketatanegaraan. Oleh karena itu, Korea Selatan dipilih sebagai 

negara pembanding oleh penulis karena memiliki pengalaman yang relevan 

dalam pelaksanaan pemakzulan presiden dalam sistem pemerintahan 

presidensial, sehingga dapat memberikan perspektif komparatif terhadap 

pemakzulan di Indonesia. 

Jika dilihat dari pandangan fikih siyasah, pendekatan konsep fikih 

imamah dapat memberikan pemahaman yang luas dan mendalam mengenai 

mekanisme pemakzulan. Konsep fikih imamah sendiri dapat memberikan 

perspektif tambahan yang normatif karena menekankan pentingnya 

keadilan, amanah, dan pengawasan terhadap kekuasaan agar dapat berjalan 

sesuai dengan kemaslahatan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, Penelitian ini akan fokus pada 

studi kasus dua negara yakni Indonesia dan Korea Selatan, dengan 

mempelajari proses serta substansi pemakzulan Presiden Abdurrahman 

Wahid dan Presiden Yoon Seok Yeol, juga melihat perbedaan mendasar 
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dalam mekanisme, prosedur, serta landasan konstitusionalnya. Oleh karena 

itu, penulis merasa tertarik untuk membahas serta menganalisis 

problematika di atas dengan mengangkat judul penulisan “Mekanisme 

Pemakzulan Presiden dalam Sistem Presidensial Perspektif Fiqh Imamah 

(Studi Perbandingan: Pemakzulan Presiden Indonesia dan Korea Selatan)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, penulis menemukan 

beberapa permasalahan yang menarik untuk dikaji. Adapun 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaturan mekanisme pemakzulan presiden dalam sistem 

pemerintahan presidensial berdasarkan teori impeachment dan teori 

check and balances jika ditinjau dari UUD 1945 setelah amandemen di 

Indonesia dan Konstitusi Korea Selatan saat ini? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan mekanisme pemakzulan presiden di 

Indonesia dan Korea Selatan dalam aspek hukum dan politik berdasakan 

perbandingan hukum tata negara? 

3. Bagaimana analisis mekanisme pemakzulan presiden dalam sistem 

presidensial kedua negara tersebut ditinjau dari konsep fikih imamah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaturan mekanisme pemakzulan presiden 

dalam sistem presidensial berdasarkan teori impeachment dan teori 
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check and balances ditinjau dari UUD 1945 setelah amandemen di 

Indonesia dan Korea Selatan saat ini. 

b. Untuk menganalisis perbedaan mekanisme pemakzulan presiden 

dalam sistem presidensial di Negara Indonesia dan Korea Selatan 

dalam aspek hukum dan politik berdasarkan pendekatan 

perbandingan hukum tata negara. 

c. Untuk mengkaji dan menganalisis mekanisme pemakzulan presiden 

dalam sistem presidensial di Indonesia dan Korea Selatan ditinjau 

dari perspektif Konsep Fikih imamah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kontribusi dalam 

menambah pengetahuan serta wawasan terkait pemakzulan, 

khususnya dalam ranah hukum tata negara  

b. Kegunaan Praktis  

Pnelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

informasi kepada pembaca mengenai mekanisme serta 

perbandingan pemakzulan di dua negara yang menerapkan sistem 

presidensial.  

D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan kegiatan analisis terhadap hasil 

penelitian atau karya kontemporer yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

para penulis dan memiliki keterkaitan dengan penulisan yang dilakukan.  
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Penyusun telah mempelajari beberapa karya akademik yang 

dianggap relevan dengan tema dan topik pembahasan dalam karya tulis ini. 

Beberapa literatur yang digunakan penyusun sebagai perbandingan dan 

rujukan dalam pembahasan ini, antara lain: 

Pertama, skripsi karya Rizkon Khasana yang berjudul “Mekanisme 

Pemakzulan dalam Sistem Ketatanegaraan (Studi Perbandingan 

Negara Republik Indonesia dan Republik Islam Iran).” 4Dari penelitian 

yang diangkat oleh peneliti sebelumnya terdapat persamaan keduanya 

membahas mengenai pemakzulan Presiden di Indonesia dan negara lain, 

perbedaan dari penelitian ini ialah penulis sekarang menggunakan 

perbandingan antar negara Indonesia dengan negara Korea Selatan yang 

baru-baru ini telah terjadi pemakzulan terhadap Presidennya.  

Kedua, Skripsi karya Frida Aprillia yang berjudul “Mekanisme dan 

Lembaga Pemakzulan Presiden di Indonesia dan Korea Selatan” 5Dari 

penelitian yang diangkat oleh peneliti sebelumnya terdapat persamaan 

keduanya yakni sama-sama membahas Indonesia dan Korea Selatan sebagai 

objek studi serta sama-sama fokus pada mekanisme dan lembaga 

pemakzulan presiden menurut konstitusi masing-masing negara. Adapun 

perbedaanya yang pertama, penelitian Frida Aprilia ditulis pada tahun 2018 

 
4 Rizkon Khasana, “Mekanisme Pemakzulan Presiden dalam Sistem Ketatanegaraan (Studi 

Perbandingan Negara Republik Indonesia dan Republik Islam Iran)”, Skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024).  

5 Frida Aprillia, “Mekanisme dan Lembaga Pemakzulan Presiden di Indonesia dan Korea 

Selatan”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2018). 
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yang mana belum mencakup peristiwa pemakzulan Presiden Yoon Suk Yeol 

pada tahun 2024 yang menjadi fokus penelitian ini. Kedua, penelitian ini 

menambahkan perspektif fikih imamah sebagai kerangka analisis, sehingga 

menghasilkan kajian yang lebih interdisipliner antara hukum tata negara 

modern dan hukum islam.  

Ketiga, Artikel Jurnal karya Ryan Muthiara Wasti yang berjudul 

“Mekanisme Impeachment di Negara dengan Sistem Presidensial: 

Studi Perbandingan Mekanisme Impeachment di Indonesia dan Korea 

Selatan”6 Dari penelitian yang diangkat oleh peneliti sebelumnya terdapat 

persamaan yakni sama-sama menelaah struktur hukum, dan prosedur apa 

saja dalam proses pemakzulan presiden di masing-masing negara, 

perbedaan dari penelitian ini ialah penulis sekarang membahas mengenai 

pemakzulan Abdurrahman Wahid dengan Yoon Seok Yeol dan 

menggunakan dinamika kontemporer. 

Keempat, Artikel Jurnal karya Tar Marlina dan Meidizon yang 

berjudul “Pemakzulan Presiden di Indonesia Sebelum dan Sesudah 

Amandemen Serta Perbandingannya dengan Beberapa Negara”7 

Artikel Jurnal ini membahas mengenai analisis yuridis terhadap 

perkembangan aturan pemakzulan presiden di Indonesia sebelum dan 

sesudah amandemen UUD 1945 serta perbandingannya dengan beberapa 

 
6 Ryan Muthiara Wasti, “Mekanisme Impeachment Di Negara Dengan Sistem Presidensial : 

Studi Perbandingan Mekanisme Impeachment,” Hukum Online 31, no. 2 (2019): 237–51. 

7 Tat Marlina and Meidizon, “Pemakzulan Presiden Di Indonesia Sebelum Dan Sesudah 

Amandemen Serta Perbandingannya Dengan Beberapa Negara,” Unrika 4, no. 2 (2022). 
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negara. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

ditulis oleh penulis yakni sama-sama membahas mengenai pemakzulan 

presiden, perbedaan dari penelitian ini ialah tidak memfokuskan pada satu 

negara tertentu sebagai perbandingan yang lebih mendalam. Sedangkan 

penulis akan fokus kepada perbandingan Indonesia dan Korea Selatan serta 

memperkaya analisis melalui pendekatan konsep Fiqh Imamah.  

E. Kerangka Teori  

Kerangka Teori merupakan landasan konseptual yang digunakan 

sebagai dasar analisis untuk mengkaji permasalahan yang akan diteliti.8 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori, diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Teori Impeachment 

Black’s Law Dictionary mendefiniskan impeachment 

sebagai “A criminal proceeding against a public officer, before a 

quasi political court, instituted by a written accusation called 

‘articles of impeachment’”.9 Impeachment diartikan sebagai suatu 

proses peradilan pidana terhadap seorang pejabat publik yang 

dilaksanakan dihadapan Senat, disebut dengan quasi political court. 

 
8 Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Syari’ah Press, 2009), hlm. 8. 

9 Henry Campbell Black, Black’s Law Dictionary: Definitions of the Terms and Phrases of 

American and English Juriprudence, Ancient and Modern (St. Paul, Minn.: West Group, 1991), hlm. 

516. 
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Dalam penelitian ini, teori impeachment yang digunakan 

mengacu pada pemikiran Raoul Berger dalam bukunya 

Impeachment: The Constitutional Problems. Berger menjelaskan 

Impeachment sebagai instrumen konstitusional untuk mengawasi 

dan memberhentikan pejabat negara yang menyalahgunakan 

kekuasaan serta melanggar kepercayaan publik (breach of public 

trust). Berger menegaskan bahwa impeachment bukan semata-mata 

proses pidana, melainkan mekanisme politik-hukum yang bersifat 

sui generis, yakni menggabungkan dimensi hukum dan politik 

sekaligus, di mana putusannya terbatas pada pencopotan dari 

jabatan.10   

Berger mengonstruksi konsep impeachment atas empat 

elemen pokok. Pertama, impeachment merupakan mekanisme 

akuntabilitas konstitusional yang dirancang khusus untuk 

menjangkau pejabat eksekutif tertinggi yang tidak dapat diproses 

melalui jalur peradilan biasa selama masoh menjabat. Kedua, Berger 

menganalisis bahwa alasan impeachment tidak terbatas pada tindak 

pidana formal, melainkan mencakup pelanggaran kepercayaan 

publik (breach of public trust) dan penyalahgunaan kekuasaan 

(abuse of power). Ketiga, Impeachment bersifat sui generis, yakni 

proses yang unik karena menggabungkan dimensi hukum dan politik 

 
10 Raoul Berger, Impeachment: The Constitutional Problems, (Massachusetts: Harvard 

University Press, 1974), hlm.1-5. 
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sekaligus, di mana putusannya terbatas pada pencopotan dari jabatan 

dan bukan pemidanaan. Keempat, kewenangan impeachment berada 

di tangan legislatif sebagai representasi rakyat, sebagai perwujudan 

bahwa kekuasaan eksekutif harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada rakyat. Teori ini digunakan sebagai pisau analisis untuk 

mengkaji pengaturan mekanisme pemakzulan presiden berdasarkan 

UUD 1945 hasil amandemen di Indonesia dan Konstitusi Korea 

Selatan yang berlaku saat ini.11 

Istilah to impeach menurut Webster’s New World Dictionary 

berarti “to bring (a public official) before the proper tribunal on the 

charges of wrongdoing”.12 Secara umum, ketentuan mengenai 

impeachment telah diatur dalam konstitusi setiap negara baik negara 

yang menganut sistem pemerintahan presidensial, parlementer 

maupun campuran. Di Indonesia, ketentuan mengenai impeachment 

diatur dalam UUD NRI 1945 Pasal 7, sedangkan di Korea Selatan, 

mekanisme impeachment diatur dalam Pasal 65 ayat 1 Konstitusi 

Korea Selatan. 

2. Teori Checks and Balances 

Secara etimologis checks and balances berasal dari dua kata 

yakni kata “check” yang berarti kontrol serta kata “balances” yang 

 
11 Ibid. 

 
12 Vicrtoria Neufeldt, Webster’s New World Dictionary (New York: Pretince Hall, 1991), 

hlm. 676. 
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berarti seimbang. Kontrol yang dimaksud berarti suatu pengontrolan 

antara satu cabang kekuasaan dengan yang lain, sedngkan 

keseimbangan yang dimaksud adalah agar masing-masing 

pemegang kekuasaan tidak cenderung terlalu kuat sehingga 

menimbulkan sebuah tirani.13 

Pemakzulan presiden merupakan bentuk konkret dari implementasi 

prinsip check and balances, yakni kontrol legislatif dan yudikatif 

terhadap eksekutif dalam rangka menjaga akuntabiltas kekuasaan.  

3. Konsep Fikih Imamah 

Konsep Fikih Imamah merupakan bagian dari fiqh siyasah 

yang membahas mengenai kepemimpinan dalam politik Islam. Di 

dalam fikih imamah akan mengkaji mengenai tujuan kepemimpinan, 

syarat-syarat seorang pemimpin, pengangkatan seorang pemimpin, 

serta pemakzulan seorang pemimpin ataupun pejabat publik. 14 

Imamah menurut Al-Mawardi adalah sebagai pengganti 

peran kenabian dalam menjaga agama dan mengatur dunia. Yang 

dimaksud dengan Imam menurut Al-Mawardi adalag khaliiah, raja, 

sultan, atau kepala Negara. Menurut Al-Mawardi dalam kitabnya Al-

Ahkam as-Sulthaniyyah, seorang imam (pemimpin) dapat 

diberhentikan apabila ia berbuat fasik, tidak mampu mengurus 

 
13 Ma’ruf Cahyono, “Checks And Balances Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia,” 

Badan Pengkajian MPR RI, 2017. hlm. 27. 

14 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), hlm. 129-131. 
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urusan umat, atau menampakkan hal-hal yang mewajibkan 

pencopotannya. 15 

F. Metode Penelitian  

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitians sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode penelitian 

hukum normatif atau yuridis normatif sebagai penelitian yang berbasis 

pustaka. Penelitian hukum normatif berfungsi untuk memberkan 

argumentasi yuridis ketika terjadi kekosongan, kekaburan, dan konflik 

norma.16 Penelitian ini berfokus pada studi dokumen dengan 

memanfaatkan data sekunder seperti peraturan perundang-undangan, 

putusan pengadilan, teor-teori hukum, serta pendapat para ahli atau 

doktrin. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni penelitian yang 

dilakukan dengam cara mengumpulkan data, kemudian 

mendeskripsikan, mengklarifikasi serta menganalisis terkait 

permasalahan yang diteliti secara mendalam dan menyeluruh. Metode 

deskriptif digunakan untuk mamaparkan norma hukum, prosedur 

 
15 Al-Mawardi, Al-Ahkam as-Suthaniyyah. (Jakarta: Qisthi Press, 2014), hlm. 35. 

16 I Made Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori Hukum, 

cet. ke-2 (Jakarta: Kencana, 2016). hlm. 12. 
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konstitusional, dan praktik ketatanegaraan yang berlaku di masing-

masing negara. Pendekatan analitis digunakan untuk mengaji secara 

kritis bagaimana efektivitias, legitimasi, serta nilai keadilan dari 

mekanisme pemakzulan dengan menggunakan teori-teori yang relevan. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan perbandingan (comparative approach), pendekatan 

konseptual (conceptual approach).17 Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan undang-undang, pendekatan 

konseptual, dan pendekatan komparatif, berikut penjabarannya: 

a.) Pendekatan Undang-Undang (Statute Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan (isu 

hukum) yang sedang dibahas, yakni UUD 1945 pasca 

amandemen, dan Konstitusi Korea Selatan.18 

b.) Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach) 

Pendekatan perbandingan dilakukan dengan membandingkan 

undang-undang suatu negara dengan undang-undang dari satu 

 
17 Johnny Ibrahim, Teori Dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayu 

Media Publishing, 2013). hlm. 302. 

18 Endang Purwaningsih, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2022). 
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atau lebih mengenai pengaturan pemakzulan Presiden serta 

mekanisme dalam Impeachment berkaitan antar keduanya. 19 

c.) Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

Pendekatan ini digunakan untuk meneliti dan menganalisis 

konsep-konsep dasar dalam fikih imamah, serta penerapannya 

dalam konteks pemakzulan.  

4. Sumber Data 

Penulis menggunakan sumber hukum primer, tersier, dan 

sekunder sebagai penguat dalam menganalisis penelitian ini, 

diantaranya: 

a. Sumber Hukum Primer 

Sumber hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1) UUD NRI 1945 pasca amandemen. 

2) Konstitusi Republik Korea (Daehan-min-guk-Heonbeop). 

b. Sumber Hukum Sekunder 

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan sumber 

bahan hukum sekunder yang berfungsi untuk memberikan 

penjelasan lebih lanjut terhadap bahan hukum primer. Sumber 

hukum sekunder biasanya diambil dari bahan-bahan penelitian yang 

berasal dari literatur kepustakaan yang dapat memberikan 

penjelasan terhadap data dan bahan hukum primer, yang dapat 

 
19 Ibid, hlm,49. 
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berupa karya ilmiah, buku-buku hukum termasuk skripsi, tesis, 

disertasi hukum, jurnal-jurnal hukum serta kitab-kitab hukum Islam.  

c. Sumber Hukum Tersier  

Digunakan untuk mendukung sumber hukum primer dan 

sumber hukum sekunder yang mencakup seperti kamus hukum, 

ensiklopedia, dan internet.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

Guna memperoleh data yang relevan dengan pengumpulan topik 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode telaah pustaka (library research). Studi kepustakaan merupakan 

suatu metode berupa pengumpulan bahan-bahan hukum yang diperoleh 

dari buku pustaka atau bacaan lain yang memilki hubungan dengan 

pokok permasalahan, kerangka, dan ruang lingkup permasalahan.20 

Penulis mengumpulkan berbagai literatur yang berisi informasi yang 

berkaitan dengan pemakzulan presiden di Indonesia dan Korea Selatan.  

6. Analisis Data 

Fajar ND dan Yulianto Achmad menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan yang melibatkan penelaahan yang dapat berupa 

kritik, dukungan, penambahan, atau komentar, yang kemudian 

menghasilkan kesimpulan berdasarkan pemikiran pribadi dengan 

 
20 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004). hlm. 73. 
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dukungan teori yang telah dikuasai.21 Dalam penelitian ini, analisis yang 

digunakan adalah kualitatif, yang tidak bergantung pada angka, tetapi 

lebih menekankan pada deskripsi dengan kata kata atas temuan yang 

diperoleh. Pendekatan ini lebih mengutamakan mutu atau kualitas data, 

dengan tujuan untuk menguji substansi norma hukum. Rumusan 

pembenarannya didasarkan pada kualitas pendapat para ahli hukum, 

doktrin, teori, serta norma hukum itu sendiri.22 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan ini lebih terstruktur dan memudahkan pembaca 

untuk mengulas dengan mudah, penulis membagi penelitian ini menjadi 

lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang sesuai dengan 

cakupan pembahsan. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

BAB I, menjelaskan berbagai aspek penelitian seperti latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi mengenai tinjauan umum yang didalamnya terdapat 

teori atau kerangka konseptual sebagai alat analisis untuk membedakan 

permasalahan yang akan diteliti. Ada tiga teori yang akan dibahas dalam bab 

 
21 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Penelitian Hukum Empiris, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010, hlm. 182. 
22 Meruy Hendrik Mezak, Jenis, Metode dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum, (Law 

Review, Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan, Vol. V, No. 3. Maret 2006), hlm. 94. 
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ini yaitu, Teori Impeachment, Teori Check and Balances, dan Konsep Fiqh 

Imamah.  

BAB III, pada bagian ini penulis akan menjabarkan mengenai 

bagaimana proses mekanisme pemakzulan di Indonesia dan Korea Selatan, 

yang mencakup dari sistem presidensial Indonesia dan Korea Selatan. Serta 

mekanisme pemakzulan presiden Indonesia sebelum dan sesudah 

amandemen UUD 1945 juga mekanisme pemakzulan presiden Korea 

Selatan. 

BAB IV, bab ini merupakan inti dari pembahasan terhadap judul 

skripsi yang diangkat. Didalam bab IV akan menganalisis terkait 

mekanisme pemakzulan Presiden Abdurrahman Wahid di Indonesia dan 

Presiden Yoon Seok Yeol di Korea Selatan serta dinamika pemakzulan di 

Indonesia dan Korea Selatan, Kemudian ditelaah melalui perspektif konsep 

fiqh imamah. 

BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah, kemudian memberikan 

saran sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu di Indonesia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan 

sebelumnya, dengan ini dapat disimpulkan bahwa:\ 

1. Mekanisme pemakzulan Presiden dalam sistem pemerintahan 

presidensial di Indonesia dan Korea Selatan telah diatur secara 

konstitusional sebagai bentuk pengawasan terhadap kekuasaan 

eksekutif. Di Indonesia, mekanisme pemakzulan melibatkan Dewan 

Perwakilan Rakyat, Mahkamah Konstitusi, dan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, sedangkan di Korea Selatan melibatkan 

Majelis Nasional dan Mahkamah Konstitusi. Perbedaan lembaga dan 

prosedur tersebut menunjukkan adanya perbedaan pengaturan 

ketatanegaraan, namun tetap berada dalam kerangka prinsip checks and 

balances. 

2. Pemakzulan Presiden Abdurrahman Wahid di Indonesia dan Presiden 

Yoon Suk Yeol di Korea Selatan pada dasarnya dilaksanakan melalui 

prosedur hukum yang sah dan melibatkan lembaga-lembaga yang 

memiliki kewenangan konstitusional. Proses tersebut menunjukkan 

bahwa pemakzulan dilakukan melalui mekanisme hukum untuk 
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menjaga stabilitas pemerintahan dan supremasi hukum di negara dengan 

sistem presidensial. 

3. Ditinjau dari perspektif fiqh imamah, mekanisme pemakzulan terhadap 

Presiden Abdurrahman Wahid dan Presiden Yoon Suk Yeol dapat 

dikaitkan dengan konsep pemberhentian pemimpin dalam fiqh imamah 

apabila pemimpin tersebut tidak lagi mampu menjalankan amanah 

kekuasaan sesuai dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan. Lembaga-

lembaga negara yang berperan dalam proses pemakzulan dapat 

dipahami memiliki fungsi yang sejalan dengan konsep ahl al-halli wa 

al-‘aqdi, yaitu sebagai pihak yang berwenang melakukan pengawasan 

dan penilaian terhadap keberlangsungan kepemimpinan demi menjaga 

kemaslahatan umat dan tertib ketatanegaraan. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan untuk memperbaiki sistem 

pemerintahan negara Indonesia dan Korea Selatan ke depannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Indonesia, kedepannya perlu upaya penyempurnaan, khususnya 

mengenai penegasan prosedur dan batasan kewenangan antar lembaga 

yang terlibat. Karena kejelasan prosedur tersebut penting untuk 

menghindari adanya politisasi dalam proses pemakzulan. Juga 

pemguatan pemahaman konstitusional bagi para pemangku kepentingan 

juga diperlukan agar mekanisme pemakzulan berjalan sebagai sebuah 
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instrumen hukum dalam rangka menjaga stabilitas pemerintahan dan 

supremasi konstitusi. 

2. Bagi Korea Selatan. Mekanisme pemakzulan Presiden di Korea Selatan 

telah menunjukkan peran penting Mahkamah Konstitusi sebagai 

lembaga yang menjaga konstitusionalitas dan menegakkan hukum 

dalam proses pemberhentian Presiden. Oleh karena itu, ke depan 

independensi Mahkamah Konstitusi perlu terus dipertahankan dan 

diperkuat agar setiap putusan pemakzulan benar-benar didasarkan pada 

pertimbangan hukum dan konstitusi, bukan semata-mata kepentingan 

politik. Di samping itu, koordinasi yang proporsional antara Majelis 

Nasional dan Mahkamah Konstitusi juga perlu dijaga guna memastikan 

bahwa proses pemakzulan berjalan secara tertib, transparan, dan tetap 

menjamin kepastian hukum serta stabilitas ketatanegaraan dalam sistem 

pemerintahan presidensial. 
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